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Abstract

General Background: Dysmenorrhea is a common reproductive health issue among adolescents that
can interfere with daily activities and learning processes. Specific Background: Various non-
pharmacological interventions, including acupressure and health education, have been explored as
alternative approaches to manage menstrual pain among young women. Knowledge Gap: However,
limited studies integrate both educational media and acupressure techniques as a combined approach
to improve knowledge and reduce pain simultaneously. Aims: This study aims to examine the
application of health education and acupressure techniques in addressing dysmenorrhea among
adolescents. Results: The findings indicate that the intervention contributes to improved
understanding of dysmenorrhea management and supports the reduction of pain intensity through
non-pharmacological methods. Novelty: The study highlights a combined approach using educational
media and acupressure practice as an integrated intervention model. Implications: These findings
provide practical insights for implementing accessible and low-risk interventions in adolescent
reproductive health programs, particularly in educational settings. The study also supports the
development of preventive strategies through health promotion and self-care practices.

Keywords: Dysmenorrhea, Acupressure, Health Education, Adolescents, Non Pharmacological
Therapy

Key Findings Highlights
C1o.mbined intervention improves understanding of menstrual pain management

N2o.n-drug technique supports reduction of discomfort intensity
E3d.ucational media strengthens self-care awareness among adolescents
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. Pendahuluan

Menstruasi adalah pendarahan yang terjadi karena adanya luruhan dinding bagian dalam dari rahim, yang disebut dengan
endometrium[1]. Pada siklus menstruasi bisa terjadi berbagai masalah, salah satunya yaitu dismenore [2].Prostaglandin
yang dilepaskan secara berlebih dapat menyebabkan timbulnya kontraksi uterus, dan menyebabkan hipoksia dan iskemia
uterus, yang menyebabkan kram dan nyeri perut yang hebat [3]. Dismenore bisa berdampak pada kehidupan wanita,
menyebabkan gangguan pada kehidupan sehari-hari, penurunan prestasi akademik pada remaja, kualitas tidur yang buruk,
memiliki pengaruh yang buruk untuk suasana hati, selain itu juga menimbulkan kecemasan dan depresi [4].

Berdasarkan data yang didapatkan dari World Health Organization (WHO), peristiwa dismenorea pada wanita di tahun 2020
sebanyak 1.769.425 (90%) dimana, 10 sampai 16% diantaranya menderita dismenorea berat [5]. Lebih dari 50% wanita
mengalami kejadian dismenore yang cukup tinggi di seluruh dunia. [6] di Asia angka kejadian dismenorea adalah 74,5%
yang dialami oleh remaja putri setiap bulannya [7]. Di Indonesia yang mengalami dismenore primer sebanyak (54,98 %)
serta dismenore sekunder sebanyak (9,36%)[8]. Di Jawa Timur sendiri memiliki angka sebesar 64,25% dengan dismenore
primer sebesar 54,89% dan dismenore tingkat sekunder sebesar 9,36% [9]. Angka kejadian dismenore di SMK
Muhammadiyah 1 Taman, Sidoarjo berdasarkan nilai penelitian yang sudah dilakukan Hanum dan Nuriyanah (2016),
menunjukkan bahwa dari 37 siswi hampir seluruh remaja putri 29 siswi (78,4%) mengalami dismenore. Sekitar 29 orang
remaja yang mengalami dismenorea ringan ada 51.7% sedangkan yang mengalami disminorea sedang 34,5% dan 13,8 %
dismenorea berat [10].

Penanganan yang dapat dilakukan pada saat dismenore adalah dengan terapi farmakologi dan nonfarmakologi. Wanita
dengan dismenorea dua kali lebih terganggu dalam aktivitasnya. Tingginya tingkat absensi dari sekolah dan pekerjaan,
keterbatasan dalam kehidupan sosial, prestasi akademik yang buruk, dan keterbatasan dalam aktivitas olahraga merupakan
masalah dalam aktivitas tersebut. Dampak yang paling umum dari dismenorea adalah ketidakmampuan untuk bersekolah
atau bekerja[11]. Berdasarkan hasil penelitian Manafe dkk (2021) sebagian besar remaja putri cenderung melakukan
penanganan dengan meminum obat penghilang nyeri atau mengoleskan minyak kayu putih pada area yang nyeri mereka
tidak tahu tentang pengobatan non-farmakologi [12]. Pengobatan farmakologi, dibagi menjadi tiga kategori: 1) Obat-obatan
analgesik, 2) Obat Anti Inflamasi Nonsteroid (NSAID) dan 3) Terapi hormonal[13]. Sementara itu efek samping yang
ditimbulkan secara umum obat-obatan analgetik adalah saluran cerna yang terganggu, contohnya mual, muntah, gangguan
pencernaan, diare, serta gejala gangguan lain nya pada lambung, kulit kemerahan dan cephalgia. [12]. Perlu adanya
alternatif untuk mengatasi dismenorea dengan cara non farmakologi salah satunya dengan menggunakan akupresur.

Hasil penelitian Marlinda dkk (2022), penurunan intensitas nyeri dismenore tertinggi pada kelompok akupresur titik tai
chong (LR 3) [14]. Pada penelitian Revianti dkk (2021), menyatakan bahwa selepas diberikan intervensi dengan teknik
akupresur LI4 kekuatan nyeri pada remaja yang mengalami dismenore berkurang [15] dan penelitian Mahmoud dkk (2022),
akupresur Sp6 berpengaruh positif dalam penurunan rasa nyeri pada siswi penderita dismenore primer [16]. Penekanan
pada salah satu titik meridian akupresur bisa memberikan efek dalam meningkatkan kadar endorfin. Endorfin bertindak
sebagai penghilang rasa nyeri dan diproduksi oleh tubuh di bagian darah dan peptida opioid endogen didalam susunan
syaraf pusat. Jaringan saraf untuk mendorong sistem endokrin supaya endorphin terlepas dan merespon terhadap
kebutuhan tubuh sehingga mengurangi nyeri haid atau dismenore [17].

Pendidikan kesehatan mempunyai tujuan untuk menambahkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat demi merawat dan
meningkatkan kesehatan pada dirinya sendiri, strategi yang akurat dengan tahap tumbuh kembang dengan informasi yang
disesuaikan dengan kebutuhannya guna menumbuhkan literasi atau memberikan peningkatkan pengetahuan pada remaja
putri mengenai kesehatan [18]. Pengetahuan dan sikap juga dipengaruhi oleh pendidikan kesehatan. Peningkatan
pengetahuan melalui pendidikan kesehatan ini akan mempengaruhi seseorang dalam pengambilan sikap dan keputusan,
pengetahuan mengalami peningkatan karena adanya pemberian informasi.

Penelitian yang dilakukan Suprapto (2022), menyatakan dengan memberikan pendidikan kesehatan dapat meningkatkan
sikap dan pengetahuan responden[19]. Hal ini disebabkan oleh komponen dalam komunikasi guna memberikan perubahan
pada sikap tiap individu yang terdapat didalam pendidikan kesehatan, strategi yang dapat digunakan adalah strategi
persuasif. Persuasif adalah usaha untuk memengaruhi sikap seseorang dengan aturan mengenalkan ide, pikiran, opini dan
kenyataan yang baru melewati pesan yang mudah dipahami [20]. Pemberian pendidikan kesehatan dengan memanfaatkan
bantuan media bisa meningkatkan pengetahuan dan sikap. Media yang disusun dengan baik akan mengirimkan pesan dan
sasaran yang baik[21]. Melibatkan media yang menarik dapat menciptakan kepercayaan sehingga memberikan perubahan
kognitif, afeksi dan psikomotorik yang cepat [22]. Pada pendidikan kesehatan media yang digunakan berbagai macam
diantaranya adalah media cetak dan audiovisual[23].

Saat ini remaja yg mengalami dismenore banyak menggunakan obat-obatan sebagai penanganannya. hal ini akan
menimbulkan efek berbahaya bagi tubuh jika dikonsumsi dalam waktu jangka panjang. maka diperlukan pendidikan
kesehatan terkait penanganan dismenore dengan menggunakan terapi komplementer yang relatif aman salah satunya
akupresur. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan efektivitas media video dan booklet akupresur
dalam mengurangi dismenore terhadap tingkat pengetahuan dan sikap pada siswi kelas 11 di SMA YPM 2 Sukodono.

1. Metode

Desain penelitian ini memakai Quasi Eksperiment berupa Nonequivalent Control Group Design yang merupakan jenis
penelitian eksperimen yang menggunakan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok A dan kelompok B dipilih
tanpa penempatan acak [24]. Sebelum diberikan intervensi kelompok A dan B diukur pengetahuan dan sikap dengan
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menggunakan kuisioner pre-test kemudian, peneliti memberikan intervensi mengenai pendidikan kesehatan dengan
memakai media booklet dan video, setelah pemberian intervensi maka diukur kembali pengetahuan dan sikap responden
dengan menggunakan kuisioner post-test. Variabel independen berupa efektivitas media video dan booklet akupresur dalam
mengurangi dismenore sedangkan variabel dependen yaitu tingkat pengetahuan dan sikap. Populasi dalam penelitian ini
adalah semua siswi kelas 11 di SMA YPM 2 Sukodono. Jumlah sampel yang dibutuhkan pada penelitian ini 60 siswi dengan
menggunakan sampel minimal, maka untuk masing-masing kelompok adalah 30 untuk kelompok booklet dan 30 untuk
kelompok video dengan kriteria inklusi yaitu sudah menstruasi, siswi yang pernah mengalami dismenore dalam 2 bulan
terakhir, bersedia menjadi subjek penelitian, usia 16-19 tahun, mengikuti pendidikan kesehatan baik pre-test maupun post-
test. Untuk mengambil sampel yang dipakai digunakan teknik non probability sampling berupa consecutive sampling atau
pengambilan secara berurutan yang memenuhi kriteria inklusi [25]. Data diambil menggunakan instrumen kuisioner terkait
dengan pengetahuan dan sikap siswi kelas 11 SMA YPM 2 Sukodono mengenai akupresur dalam mengurangi dismenore
pada bulan Mei 2024. Untuk menganalisis data menggunakan univariat dan bivariat. Dalam hal ini, analisis univariat untuk
menggambarkan data pada setiap variabel dan karakteristik. Analisis bivariat untuk menguji pengaruh antara variabel
independent dengan variabel dependen dengan menggunakan uji mann-whitney.

m1. Hasil dan Pembahasan
A. Analisis Univariat

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Kelompok Media Video Kelompok Media Booklet
n % Mean SD n % Mean SD
Usia 16,93 0,583 17,03 0,615
16 6 20,0 5 16,7
17 20 66,7 19 63,3
18 4 13,3 6 20,0
Usia Menarche 12,23 1,382 12,17 1,147
10 3 10,0 2 6,7
11 4 13,3 6 20,0
12 15 50,0 11 36,7
13 2 6,7 8 26,7
14 3 10,0 2 6,7
15 3 10,0 1 3,3
Siklus Menstruasi
Teratur
Ya 18 60,0 18 60,0
Tidak 12 40,0 12 40,0
Pernah Mengalami
Dismenore
Ya 30 100 30 100
Tidak 0 0 0 0
Aktivitas Terganggu
Karena Dismenore
Ya 25 83,3 23 76,7
Tidak 5 16,7 7 23,3
Pernah Mendengar
Tentang Akupresur
Ya
Youtube 1 3,35
Google 1 3,35
Instagram 1 3,3
Orangtua
Teman
Majalah
Tidak 29 96,7 28 93,3
Total 30 100 30 100

Berdasarkan tabel 1 karakteristik distribusi responden dua kelompok menunjukan bahwa rata-rata usia pada kelompok
video 16,93 dan booklet 17,03. Rata-rata usia menarche pada kelompok video 12,23 dan booklet 12,17. Sebanyak 18
responden dari masing-masing kelompok mengalami siklus menstruasi yang teratur yaitu (60,0%). Seluruh responden pada
kedua kelompok mengalami dismenore (100%). Sebesar 25 responden (83,3%) pada kelompok video dan 23 responden pada
kelompok booklet (76,7%) aktifitas nya terganggu karena dismenore. Hampir seluruh responden baik dari kelompok video
maupun booklet tidak pernah mendengar tentang akupresur.

Analisis Bivariat
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Tabel 2. Frekuensi Tingkat Pengetahuan Akupresur Dalam Mengurangi Dismenore Menggunakan Media Video dan Booklet
Sebelum Diberikan Intervensi

Kelompok Video Kelompok Booklet
Variabel Tingkat Pretest Pretest
Pengetahuan

n % n %
Baik 10 33,3 3 10,0
Pengetahuan Cukup 5 16,7 5 16,7
Kurang 15 50,0 22 73,3

Total 30 100 30 100

Berdasarkan tabel 2 tingkat pengetahuan remaja mengenai akupresur dalam mengurangi dismenore sebelum diberikan
intervensi pada kelompok video terdapat 10 orang (33,3%) yang memiliki pengetahuan baik sedangkan pada kelompok
media booklet sebelum diberikan intervensi yang berpengetahuan baik sebanyak 3 orang (10,0%).

Tabel 3. Frekuensi Tingkat Pengetahuan Akupresur Dalam Mengurangi Dismenore Menggunakan Media Video dan Booklet
Sesudah Diberikan Intervensi

] Kelompok Video Kelompok Booklet
Variabel Pe:g;?:ﬁan Post test Post test
% n %
Baik 30 100 26 86,7
Pengetahuan Cukup 0 0 3 10,0
Kurang 0 0 1 3,3
Total 30 100 30 100

Berdasarkan tabel 3 tingkat pengetahuan remaja mengenai akupresur dalam mengurangi dismenore setelah diberikan

intervensi pada kelompok video seluruh responden (100%) yang berpengetahuan baik. Sedangkan pada kelompok media
booklet setelah diberikan intervensi sebanyak 26 orang (86,7%) yang berpengetahuan baik.

Tabel 4. Frekuensi Tingkat Sikap Akupresur Dalam Mengurangi Dismenore Menggunakan Media Video dan Booklet
Sebelum Diberikan Intervensi

Kelompok Video Kelompok Booklet
Variabel Tingkat Sikap Pretest Pretest
n % n %
Sikap Positif 13 43,3 12 40,0
Negatif 17 56,7 18 60,0
Total 30 100 30 100

Berdasarkan tabel 4 sikap remaja mengenai akupresur dalam mengurangi dismenore sebelum diberikan intervensi dengan

media video terdapat 13 orang (43,3%) yang memiliki sikap positif. Sedangkan pada kelompok booklet sebelum diberikan
intervensi sebanyak 12 orang (40,0%) yang memiliki sikap positif

Tabel 5. Frekuensi Tingkat Sikap Akupresur Dalam Mengurangi Dismenore Menggunakan Media Video dan Booklet Sesudah
Diberikan Intervensi

Kelompok Video Kelompok Booklet
Variabel Tingkat Sikap Post test Post test
n % n %
Sikap Positif 19 63,3 18 60,0
Negatif 11 36,7 12 40,0
Total 30 100 30 100

Berdasarkan tabel 5 sikap remaja mengenai akupresur dalam mengurangi setelah diberikan intervensi dengan media video

sebanyak 19 oramg (63,3%) yang memiliki sikap positif. Sedangkan pada kelompok booklet setelah diberikan intervensi
sebanyak 18 orang (60,0%) yang memiliki sikap positif.

Tabel 6. Perbedaan Rerata Nilai Pengetahuan dan Sikap Akupresur Dalam Mengurangi Dismenore Pada kelompok Media
Video dan Media Booklet

Variabel Video Booklet Pvalue

Mean rank
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Pengetahuan 35,07 25,93 0,009
Sikap 35,83 25,17 0,017

Berdasarkan tabel 6 hasil uji mann whitney menunjukan bahwa skor mean rank pengetahuan untuk kelompok video adalah
35,07 dan pada kelompok booklet adalah 25,93 dengan p-value 0,009. Sedangkan pada variabel sikap diperoleh skor mean
rank pada kelompok video sebanyak 35,83 dan pada kelompok booklet sebanyak 25,17 dengan p-value 0,017. Dapat
disimpulkan bahwa ditemukan perbedaan efektivitas antara media video dan booklet terhadap pengetahuan dan sikap
akupresur dalam mengurangi dismenore.

Pembahasan
Karakteristik Responden

Penelitian ini dilakukan di SMA YPM 2 Sukodono, data umum penelitian ini mencakup usia sekarang, usia menarche, siklus
menstruasi teratur, pernah mengalami dismenore, aktifitas terganggu karena dismenore dan paparan penjelasan mengenai
akupresur. Penelitian ini melibatkan responden yang berusia antara 16-18 tahun dengan usia terbanyak 17 responden
(66,7%). Proses belajar mengajar dipengaruhi oleh usia, yang menggambarkan kematangan fisik, mental, dan sosial. Hal ini
menunjukan usia menjadi salah satu aspek yang berdampak pada pemahaman penjelasan, sehingga dapat mempengaruhi
peningkatan pengetahuan seseorang, termasuk pengetahuan tentang akupresur untuk mengurangi dismenore[26]. Tiga dari
empat wanita mengalami nyeri dismenorea selama masa reproduksi, terutama pada wanita muda atau remaja[28]. Pada
periode ini remaja memerlukan pendidikan kesehatan mengenai cara mengurangi dismenore sebagai salah satu cara untuk
meningkatkan pengetahuan. Rata-rata usia menarche pada kelompok video 12,23 dan kelompok booklet 12,17. Menarche
adalah menstruasi pertama anak perempuan. Ini biasanya terjadi pada usia dua belas hingga empat belas tahun[27].

Pada kedua kelompok sebanyak 18 responden (60,0%) mengalami siklus menstruasi yang teratur. Seluruh responden 100%
dari kedua kelompok mengalami dismenore dimana pada kelompok video yang mengeluhkan aktifitas nya terganggu karena
dismenore sebesar 25 responden (83,3%) dan kelompok booklet sebanyak 23 responden (76,7%). Menurut Putri dkk (2024)
60% hingga 75% remaja putri di Indonesia mengalami nyeri menstruasi primer [28] Namun, dampak dismenore primer
menyebabkan remaja putri kehilangan fokus, mengalami kelelahan saat belajar, dan memilih untuk tidak hadir di kelas [29].
Hampir seluruh responden tidak pernah mendengar tentang akupresur. Pengetahuan seseorang dapat ditingkatkan dengan
informasi [30]. Dengan informasi yang dapat dipercaya dan akurat, perspektif responden dan pemahaman mereka tentang
penggunaan akupresur untuk mengurangi dismenore dapat meningkat serta pengalaman, sarana, dan prasarana yang
membantu seseorang melakukan suatu tindakan sangat memengaruhi bagaimana mereka berperilaku [31]. Dengan
demikian, jumlah informasi yang kurang dan keluhan atau gangguan yang akan dihadapi akan diminimalkan [32].

Berdasarkan tabel 2 dan 3 distribusi frekuensi tingkat pengetahuan remaja mengenai akupresur dalam mengurangi
dismenore mengalami peningkatan dari 10 orang (33,3%) menjadi 30 orang (100%) yang berpengetahuan baik. Sedangkan
pada kelompok media booklet dari 3 orang (10,0%) menjadi 26 orang (86,7%) yang berpengetahuan baik. Siswi telah
mengikuti proses pembelajaran dan mengetahui tentang manfaat akupresur untuk mengurangi dismenore sehingga
pengetahuan siswi dapat meningkat. Informasi dapat terserap dengan baik karena fokus memperhatikan materi dan
memberikan umpan balik yang positif seperti bertanya jika ada yang tidak dipahami dan dapat menjawab pertanyaan
peneliti. Meningkatnya pengetahuan seiring dengan pengetahuan yang diperoleh secara langsung atau dari pengalaman
orang lain. Semakin banyak informasi yang diperoleh seseorang, semakin mereka memahaminya [33].

Berdasarkan tabel 4 dan 5 distribusi frekuensi sikap remaja mengenai akupresur dalam mengurangi dismenore sebelum
diberikan intervensi dengan media video terdapat 13 orang (43,3%) yang mempunyai sikap positif dan setelah diberikan
intervensi sebanyak 19 oramg (63,3%) yang mempunyai sikap positif. Sedangkan pada kelompok booklet sebelum diberikan
intervensi sebanyak 12 orang (40,0%) yang mempunyai sikap positif dan setelah diberikan intervensi sejumlah 18 orang
(60,0%) yang memiliki sikap positif. Terdapat faktor internal yang berasal dari dalam diri seseorang, yang dapat
menyebabkan perubahan dan pembentukan perspektif positif atau negatif seseorang. Terdapat komponen yang berasal dari
lingkungan luar siswi, seperti pengaruh orang lain yang mendorong perubahan dan pembentukan sikapnya. Perubahan ini
dikarenakan oleh keinginan siswi untuk memperhatikan pesan yang disampaikan melalui instruksi sehingga mereka secara
langsung belajar tentang akupresur dalam mengurangi dismenore. Pengetahuan yang mereka peroleh tentang akupresur
dalam mengurangi dismenore dapat berdampak pada sikap siswi. Siswi yang berpengetahuan baik juga memiliki sikap yang
baik[33].

Efektivitas Media Video dan Booklet Akupresur Dalam Mengurangi Dismenore Terhadap Tingkat
Pengetahuan dan Sikap

Pada tabel 2 dan 3 tingkat pengetahuan remaja mengenai akupresur dalam mengurangi dismenore sebelum diberikan
intervensi dengan media video diperoleh 10 orang (33,3%) yang mempunyai pengetahuan baik dan setelah diberikan
intervensi terdapat 30 orang (100%) yang berpengetahuan baik sementara itu kelompok media booklet sebelum diberikan
intervensi yang berpengetahuan baik sejumlah 3 orang (10,0%) dan setelah diberikan intervensi sejumlah 26 orang (86,7%)
yang berpengetahuan baik. Berdasarkan tabel 4 dan 5 sikap remaja mengenai akupresur dalam mengurangi dismenore
sebelum diberikan intervensi dengan media video terdapat 13 orang (43,3%) yang mempunyai sikap positif dan setelah
diberikan intervensi sebanyak 19 oramg (63,3%) yang mempunyai sikap positif. Sedangkan pada kelompok booklet sebelum
diberikan intervensi sebanyak 12 orang (40,0%) yang mempunyai sikap positif dan setelah diberikan intervensi sebanyak 18
orang (60,0%) yang memiliki sikap positif.
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Tabel 6 menunjukkan hasil rata-rata peningkatan skor pengetahuan responden pada media video sebanyak 35,07 dan pada
media booklet sebesar 25,93. Selain itu berdasarkan tabel tersebut, hasil uji mann-whitney diperoleh p-value sebesar 0,009.
Sedangkan hasil pada variabel sikap pada media video 35,83 dan media booklet 25,17 diperoleh p-value sebesar 0,017. Hasil
ini menunjukkan terdapat perbedaaan peningkatan pengetahuan dan sikap yang signifikan antara media video dan media
booklet. Penggunaan video memiliki pengaruh yang lebih tinggi daripada booklet dimana kenaikan skor rata-rata sebesar
35,07 pada pengetahuan dan sikap sebesar 35,83.

Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa penggunaan media video menghasilkan peningkatan yang signifikan
daripada menggunakan booklet[34]. Temuan penelitian ini senada dengan penelitian Anwar dkk (2023) dimana terdapat
perbedaan efektivitas antara media edukasi video dan booklet, didapatkan media video lebih efisien daripada media booklet
terhadap peningkatan pengetahuan dan minat[35]. Sebuah penelitian oleh Sambo (2021) menunjukkan bahwa peningkatan
pengetahuan dimulai dengan adanya kesadaran (awarnes) seseorang tentang objek (stimulus) yang ada, yang akhirnya
menghasilkan ketertarikan atas objek tersebut. Pada titik ini, seseorang mulai mempertimbangkan (evaluasi) tindakan apa
yang akan dilakukan, apakah itu baik atau buruk terhadap stimulus yang telah dipilih [35]. Selain itu, proses belajar juga
dapat mempengaruhi pengetahuan. Perencanaan pembelajaran untuk keberhasilan harus didasarkan pada tekad, sikap,
minat, kebiasaan belajar, dan konsep diri [36].

Pemberian pendidikan kesehatan terkait dengan penggunaan akupresur dalam mengatasi dismenore dikalangan remaja ini
adalah salah satu jalan keluar untuk memecahkan permasalahan terkait dengan dismenore yang dapat menggangu aktivitas
remaja. Saraf-saraf di atas kulit bisa distimulasi dengan akupresur, yang lantas diteruskan ke hipotalamus, sebuah area di
otak. Opiat endogen, seperti hormon endorphin, dilepaskan oleh sistem saraf desenden. Hormon endorphin yang keluar
akan meningkatkan kadar hormon endorphin di dalam tubuh, yang meningkatkan produksi hormon dopamin dan serotonin.
Meningkatnya hormon dopamine akan meningkatkan aktivitas sistem saraf parasimpatis [37]. Peningkatkan pengetahuan
dan kemampuan sangat penting dan hal ini dapat dicapai melalui pendidikan kesehatan. Penyuluhan adalah aktivitas
memberikan pesan dan keyakinan agar seseorang, keluarga, atau kelompok sadar, memahami, dan mengikuti rekomendasi
kesehatan. Untuk memberikan pendidikan, alat peraga atau media yang menarik dapat digunakan [34].

Booklet mengandung penjelasan yang jelas, tegas, dan gampang dipahami dengan gabungan tulisan dan gambar kecil [38].
Dianggap meningkatkan pengetahuan dikarenakan membantu peserta mengingat sebagian dari materi yang dapat
terlalaikan jika diberikan secara lisan dalam waktu kurang dari lima menit. Ini berarti bahwa pembaca hanya dapat
mengingat dua puluh persen dari materi yang disampaikan secara verbal, sehingga informasi yang ditulis di dalam buku
dapat membantu pembaca memahami materi sebanyak lima puluh persen [39].

Dengan animasi, video dapat menarik perhatian penonton dan meningaktkan penerimaan pengetahuan [40]. Kelebihan
media video adalah menciptakan gambar dan suara, yang berhasil menarik perhatian dan minat sasaran, membuatnya lebih
gampang dimengerti. Bisa diulang kapan saja jika diperlukan dan menghemat waktu. Alat indera termasuk pendengaran dan
penglihtan digunakan untuk menangkap informasi pendidikan kesehatan melalui media video. Semakin banyak indera yang
digunakan, maka semakin mudah mendapatkan informasi [41]. Listyarini (2017) menyatakan bahwa antara 75% sampai 87%
orang meningkatkan pengetahuan mereka melalui melihat atau pengetahuan yang diperoleh dari pancaindera[42]. Video
edukasi dapat digunakan untuk mempromosikan dan edukasi yang menyeluruh tentang kesehatan agar meningkatkan
pengetahuan, sikap, dan perilaku kesehatan[43].

Peningkatan sikap berasal dari peningkatan pengetahuan, sikap seseorang terhadap sesuatu didasarkan pada pengetahuan
yang diperoleh melalui pendalaman materi dari berbagai sumber informasi, seseorang biasanya menunjukan sikap yang baik
setelah memperoleh pengetahuan. Sesuai dengan maksud penyuluhan yaitu, adanya peningkatan pengetahuan yang akan
berdampak pada perubahan sikap [44]. Sikap tumbuh bergantung pada pengetahuan sebelumnya tentang apa yang
dianggap baik (positif) atau buruk, yang kemudian diterapkan ke dalam diri sendiri. Edukasi yang efisien dapat
meningkatkan pengetahuan dan perilaku seseorang[45].

Berdasarkan hasil penelitian terjadinya peningkatan pengetahuan dan sikap menggunakan media video lebih efisien karena
media video melibatkan indera pendengaran dan penglihatan dimana media video tidak hanya berupa tulisan saja tetapi
terdapat gambar dan suara sehingga siswi lebih tertarik dan tidak mudah bosan berbeda dengan booklet hanya gambar
diam dan cenderung monoton.

v. Simpulan

Terdapat perbedaan efektivitas antara media video dan booklet dimana media video lebih efektif dalam peningkatkan
pengetahuan dan sikap siswi tentang akupresur dalam mengurangi dismenore. Disarankan untuk praktisi selanjutnya
menggunakan media video untuk pendidikan kesehatan.
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